V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian potensi tanman biduri (Calotropis gigantean Willd)
sebagai fitoremediator tanah tercemarlogam berat kadmium (Cd), maka dapat
disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tanaman biduri memiliki potensi sebagai fitoremediator tanah tercemar
logam berat kadmium (Cd) dengan mekanisme phytoextraction yang
ditunjukkan dengan nilai faktor transfer > 1, meskipun pada konsentrasi
yang rendah.

2. Pertumbuhan tanaman biduri tidak terhambat oleh adanya logam berat
kadmium (Cd) karena tanaman biduri memiliki sifat toleran tanaman

terhadap logam berat pada konsentrasi tertentu.

1. Perlu dilakukan uji pendahuluan untuk mendapatkan medium tanam yang
sesuai untuk pertumbuhan biduri.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui akumulas logam berat

Cd pada masing-masing organ tanaman biduri.
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